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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman akan budaya 

dan sejarah, kekayaan tersebut tidak terhitung dan tidak ternilai. Terdapat banyak 

budaya yang ada dan dimiliki di hampir setiap daerah. Apabila mempertimbangkan 

keseluruhan sejarah manusia, jelas bahwa evolusi dan perubahan budaya telah 

bertepatan dengan pergeseran dan kemajuan masyarakat. Namun, tradisi masih 

merupakan bagian penting dari masyarakat Indonesia dan tidak dapat diabaikan 

(Kumalasari, 2022). Setiap daerah memiliki budaya dan seperangkat nilai yang 

khas dan diakui keberadaannya. Bagi masyarakat tersebut, hal ini merupakan 

identitas dan kekaguman terhadap ide-ide kreatif para leluhur atau penemu budaya 

tersebut.  

Budaya yang terbentuk dalam masyarakat, bahkan dalam keluarga, 

merupakan budaya penghormatan dan pengakuan terhadap lambang-lambang 

kebangsawanan hingga akhirnya diwariskan. Kekhasan budaya yang menjadi 

tradisi akan melekat pada bangsa. Budaya dengan keberagaman tradisi juga 

merupakan upaya untuk menyampaikan pesan atau makna yang berharga bagi 

seluruh penikmat budaya, seperti rasa penghargaan terhadap keberadaan budaya 

dalam kehidupan bermasyarakat (Misnawati et al., 2023). Nilai adat dan budaya, 

menurut Kluckohn dalam Mariane (2014) merupakan pengertian luas yang tersusun 

dan berdampak pada bagaimana manusia berperilaku dalam hubungannya dengan 

alam, di mana mereka berdiri dalam hal yang diinginkan dan tidak diinginkan, 

interaksi sosial, dan hal-hal yang bersifat hati yang berkaitan dengan alam, 

lingkungan, dan individu manusia lainnya (Wiranata, 2018). 

Beberapa daerah di Indonesia memiliki adat istiadat yang unik selama bulan 

Muharram, khususnya pada tanggal 1 hingga 12 Muharram. Setiap komponennya 

bahkan menggambarkan keberadaan bulan Muharram yang beranekaragam dan 

perilaku serta representasi dari perilaku ideal yang dikandungnya. Adat istiadat 

yang diwariskan dari nenek moyang ke generasi berikutnya di setiap wilayah 
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Indonesia merupakan akar penyebab keberagaman budaya (Mulyaningsih et al., 

2021). Keberanekaragaman budaya tersebut, maka menjadi tanggung jawab 

generasi kita untuk terus melestarikannya. Seperti halnya budaya daerah Muara 

Enim, khususnya Kabupaten Muara Enim, memiliki tradisi unik pada bulan 

Muharram yang sudah dilestarikan dari zaman nenek moyang yang mana di 

dalamnya terdapat berbagai macam budaya dan adat istiadat, salah satunya adalah 

tradisi melemang oleh masyarakat Muara Enim, khususnya masyarakat Desa 

Kepur, Kecamatan Muara Enim. Tradisi ini diadakan selama dua hari pada 11-12 

Muharram bagi masyarakat Desa Kepur. Tidak hanya Desa Kepur yang melakukan 

tradisi melemang, Desa Karang Raja dan Muara Lawai juga melakukan tradisi ini 

(Satria, 2021). 

Tradisi sendiri dapat dipahami sebagai praktik-praktik spiritual dan religius 

dari cara hidup penduduk asli, yang terdiri dari nilai-nilai budaya, norma, hukum, 

dan aturan yang saling terkait. Praktik-praktik ini berkembang menjadi sistem atau 

aturan yang stabil ketika konsep-konsep sistem budaya digabungkan untuk 

mengatur tindakan sosial. Selain itu, menurut Kamus Sosiologi, tradisi adalah adat 

istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara oleh 

masyarakat. Masyarakat Muara Enim saat ini masih menjunjung tradisi melemang 

yang telah diwariskan turun-temurun (Yani, 2019). Masyarakat secara keseluruhan 

telah memutuskan untuk melakukan ini dengan harapan bahwa kemajuan teknologi 

tidak akan menyebabkan tradisi ini menghilang.  

Pada masyarakat Melayu, lemang merupakan hidangan khas nusantara. 

Melemang sebuah aktivitas yang melibatkan solidaritas masyarakat dalam 

mempersiapkan makanan khas. Tradisi ini bukan hanya sekedar acara memasak, 

tetapi juga merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial yang ada di dalam masyarakat. 

Melemang secara harfiah berarti memasak beras ketan dalam bambu, melibatkan 

partisipasi aktif dari masyarakat desa. Setiap anggota masyarakat, baik laki-laki 

maupun perempuan, memiliki peran penting dalam prosesnya. Dari persiapan 

bahan hingga pemasakan, tradisi ini menciptakan ruang untuk interaksi sosial yang 

erat. Kegiatan ini menguatkan ikatan antarwarga dan memperkokoh rasa 

kebersamaan. Tradisi melemang dilakukan setiap setahun sekali di bulan 

Muharram, dilakukan hampir disetiap pekarangan rumah warga (Yani, 2019). 
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Selain menjalankan tradisi yang telah berlangsung lama, tradisi melemang juga 

memupuk hubungan antarpribadi dan mempererat interaksi antar masyarakat Desa 

Kepur, Kabupaten Muara Enim, sehingga menumbuhkan rasa solidaritas sosial 

dalam aktivitas keseharian masyarakatnya. 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang mencakup 

hubungan antar individu, individu dengan kelompok, serta kelompok dengan 

kelompok. Tanpa adanya interkasi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan 

bersama. Oleh karena itu, interaksi sosial menjadi syarat terjadinya aktivitas-

aktivitas sosial. Bekerja bersama-sama, baik secara individu maupun kelompok, 

meninggalkan kesan di benak orang-orang yang memengaruhi tindakan mereka di 

masa mendatang. Manusia adalah makhluk sosial yang selalu hidup berdampingan. 

Hidup berdampingan serta saling bergantung antar sama lain untuk menjalankan 

kehidupan yang baik, hidup berdampingan memungkinkan manusia untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan terlibat dalam berbagai aktivitas 

sebagai kelompok atau individu. Manusia bekerja sama, berbincang, berdebat, 

berkompetisi, dan belajar dari anggota kelompok lainnya, di antara berbagai 

interaksi sosial lainnya yang selalu menjadi bagian dari aktivitas manusia. Interaksi 

sosial yang terjalin dengan baik akan menghasilkan dampak positif seperti 

terbangunnya solidaritas di dalam masyarakat (Soekanto, 2013). 

Solidaritas secara bahasa diartikan sebagai kebersamaan, kekompakan, 

kesetiakawanan, simpati, empati, dan tenggang rasa. Tingkat dan jenis integrasi 

yang ditunjukkan oleh kelompok atau masyarakat dengan individu dan tetangganya 

dikenal sebagai solidaritas. Solidaritas mengacu pada ikatan sosial yang mengikat 

individu satu sama lain dalam masyarakat. Solidaritas sosial, menurut Durkheim, 

adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada keadaan hubungan individu atau 

kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Menurut Emile 

Durkheim (1858-1917) hubungan yang didasarkan pada keyakinan dan perasaan 

moral yang dipatuhi atau diperkuat oleh pengalaman emosional individu dan 

kelompok dikenal sebagai solidaritas sosial. Karena manusia adalah realitas unik 

yang memiliki ciri-cirinya sendiri dalam cara mereka bertindak, berpikir, 

merasakan, dan mengungkapkan dirinya, manusia bukanlah hanya totalitas individu 
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(Dila, 2022). Kolaborasi antar individu atau kelompok dalam suatu tradisi sangat 

bergantung pada solidaritas. Solidaritas masyarakat dapat diamati dalam berbagai 

perayaan ritual, solidaritas identik dengan interaksi sosial. Solidaritas budaya atau 

tradisional mengacu pada sentimen yang mencakup semua manifestasi jiwa 

manusia sebagai anggota masyarakat, termasuk agama, ideologi, spiritualitas, dan 

seni, serta aturan dan nilai-nilai masyarakat secara umum (Utami, 2018). Solidaritas 

adalah kekuatan yang menjaga kohesi dalam masyarakat. Emile Durkheim 

membedakan antara solidaritas mekanik dan organik. Solidaritas mekanik yang 

muncul dalam masyarakat dengan struktur sederhana dan homogen, menunjukkan 

bagaimana individu saling terikat oleh kesamaan nilai dan norma. Sebaliknya, 

solidaritas organik muncul dalam masyarakat yang lebih kompleks dan beragam, di 

mana individu terhubung melalui peran dan fungsi yang berbeda. Dalam tradisi 

melemang, bisa dilihat bagaimana masyarakat kepur berinteraksi dan membangun 

ikatan sosial, baik melalui nilai-nilai bersama maupun peran masing-masing dalam 

pelaksanaan tradisi tersebut. 

Melemang sebagai tradisi melibatkan kolaborasi antar masyarakat, 

menciptakan momen interaksi sosial yang memperkuat hubungan antarindividu. 

Proses pelaksanaan melemang melibatkan banyak pihak, mulai dari persiapan 

bahan hingga pengolahan makanan. Dalam kegitan ini, masyarakat desa saling 

membantu, berbagi peran, dan berkontribusi sesuai kemampuan masing-masing. 

Namun, di balik kolaborasi tersebut, terdapat juga peran individu yang berbeda-

beda, menciptakan ketergantungan yang khas. 

Tradisi melemang merupakan suatu adat budaya yang kaya akan proses atau 

ritual khususnya yang berkaitan dengan agama Islam, yang dilakukan mulai dari 

penyiapan hingga konsumsi hidangan. Dipercaya adanya prosesi atau ritual karena 

kegiatan ini hanya diperingati dan dirayakan hanya pada bulan Muharram tahun 

Hijriah. Setiap tahun, Desa Kepur menyelenggarakan tradisi melemang yang 

melibatkan partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, mulai dari pemuda, 

orang tua, hingga anak-anak, yang masing-masing memiliki peran penting dalam 

suksesnya acara tersebut. Tradisi ini tidak hanya menarik perhatian masyarakat 

desa, tetapi juga mengundang minat dari pengunjung luar desa. Masyarakat pun 

berbondong-bondong datang untuk ikut memeriahkan acara ini, bahkan 
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kemeriahannya hampir sama dengan perayaan Idul Fitri, di malam paling ramai 

perayaan tradisi ini, yang menyebabkan kemacetan di jalan raya lintas Sumatera 

hingga tengah malam.  Dimana jalan raya lintas Sumatera ini melintasi jalan Desa 

Kepur, sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan yang lebih erat antar masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa tradisi lokal dapat menjadi daya tarik wisata yang 

sekaligus memperkuat identitas desa. Dengan cara ini, solidaritas masyarakat akan 

semakin kuat secara tidak langsung (Misnawati et al., 2023). Dalam setiap proses 

melemang, masyarakat Desa Kepur tidak hanya menjaga tradisi, tetapi juga 

mengajarkan pentingnya kolaborasi. Melalui pengajaran nilai-nilai tersebut, 

generasi penerus dapat memahami dan menghargai warisan budaya yang telah ada. 

Masyarakat Desa Kepur tetap menjunjung tinggi tradisi melemang meski 

maraknya adat istiadat yang mulai luntur. Tradisi melemang itu sendiri merupakan 

tradisi yang dilakukan masyarakat sebagai wujud ungkapan rasa syukur kepada 

Allah SWT atas hasil panen padi yang berlimpah, sekaligus memperingati tahun 

baru islam. Tradisi melemang juga menjadi ajang mempersatukan dan mempererat 

tali persaudaraan. Banyak sekali persiapan yang harus dilakukan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan ini, sehingga dalam melaksanakan tradisi melemang ini 

tentunya dibutuhkan rasa persatuan, rasa solidaritas, dan rasa kepedulian 

masyarakat yang kuat. 

Namun, di era modern ini, perubahan sosial dan budaya yang cepat sering kali 

mengancam keberlangsungan tradisi. Generasi muda yang lebih terpapar oleh 

budaya global sering kali mengalami disorientasi terhadap nilai-nilai lokal. Hal ini 

mengarah pada tantangan bagi pelestarian tradisi melemang dan lebih luas lagi 

solidaritas sosial dalam masyarakat. Maka, tradisi ini menjadi penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap terjaga. Dengan melibatkan seluruh 

anggota masyarakat, melemang berfungsi sebagai media untuk menanamkan rasa 

bangga akan identitas lokal dan memperkuat jati diri desa dalam menghadapi 

tantangan modernitas. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam 

bagaimana bentuk solidaritas ini tercermin dalam tradisi melemang serta bagaimana 

hal ini mempengaruhi hubungan sosial dan integrasi dalam masyarakat Desa Kepur. 

Maka dari itu, peneliti ingin mengkaji lebih mendalam mengenai “Solidaritas 
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Pada Tradisi Melemang Desa Kepur, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Latar belakang masalah sebelumnya digunakan untuk menghasilkan rumusan 

masalah berikut: 

1. Bagaimana bentuk solidaritas mekanik pada tradisi melemang Desa Kepur, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana bentuk solidaritas organik pada tradisi melemang Desa Kepur, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berikut ini hasil yang diharapkan dan diinginkan dari penelitian ini, karena 

masalah yang dirumuskan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian secara keseluruhan adalah untuk menemukan, memahami, 

dan menganalisis solidaritas pada tradisi melemang di Desa Kepur, Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
Untuk menjawab setiap masalah yang telah diangkat maka, tujuan khusus 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui bentuk solidaritas mekanik pada tradisi melemang Desa Kepur, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui bentuk solidaritas organik pada tradisi melemang Desa Kepur, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Sebagaimana ditentukan oleh tujuan penelitian yang telah dirumuskan, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritik 
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

secara teoritis dalam bidang sosiologi. Selain itu, diharapkan juga penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi untuk studi kasus pada ilmu sosiologi, khususnya 

mengenai solidaritas dalam tradisi melemang Desa Kepur, Kabupaten Muara Enim 
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serta diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai peran 

tradisi dalam memperkuat solidaritas sosial di era modern. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran publik dan membantu 

pemerintah Desa Kepur, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, dalam 

menumbuhkan rasa solidaritas di antara masyarakat dalam membuat lemang dan 

tetap melestarikan tradisi melemang yang merupakan fitur unik dari Desa Kepur, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

2. Diharapkan temuan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi, data, dan 

informasi untuk penelitian yang akan datang tentang solidaritas pada tradisi 

melemang.
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